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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sikap negatif terhadap penyandang disabilitas yang menghambat
partisipasi dan integrasi sosial penyandang disabilitas di masyarakat; dan adanyalembaga keswadayaan di
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah bernama Rumah Inklusif yang bergiat mendorong terwujudnya
masyarakat inklusif melalui program dan kegiatannya. Urgensi penelitian ini untuk mengkaji peran Rumah
Inklusif dalam mengatasi hambatan sikap yang dihadapi penyandang disabilitas di Kebumen dari perspektif
kesg ahteraan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan deskriptif. Penelitian
dilakukan dalam rentang waktu dari bulan Juni 2023 sampai Juni 2024, dengan pengumpulan data melalui
studi dokumentasi, observasi, dan wawancara pada limainforman yang terpilih secara purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan konsep peran kerja masyarakat/pelaku perubahan yang dikelompokan ke dalam
empat golongan yaitu peran fasilitatif, peran edukasi, peran representasi, dan peran teknis. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa hambatan sikap yang dihadapi oleh informan penyandang disabilitas yaitu: (a)
sikap negatif keluarga yang meliputi: sikap penolakan dan kesulitan menerima; sikap pengabaian dan
kurangnya dukungan emosional; kurangnya sikap dan kesadaran keluarga yang memiliki anak tuli untuk
belgar bahasaisyarat; (b) sikap negatif masyarakat yaitu adanya stigma bahwa penyandang disabilitas
adalah seseorang kotor dan menjijikan. Peran Rumah Inklusif dalam mengatasi hambatan sikap yang
dihadapi penyandang disabilitas tersebut yaitu berupa: (a) peran fasilitatif yang meliputi: semangat sosial
yaitu dengan memotivasi, menggerakan, dan mendorong penyandang disabilitas dan keluarga untuk aktif
dalam komunitas/lembaga guna membangun jaringan untuk mendorong keberdayaan; fasilitasi kelompok
yaitu dengan memfasilitasi berbagai tindakan kelompok, diantaranya diskusi untuk berbagi pengetahuan dan
mencari solusi untuk tantangan yang tengah dihadapi, dan mewadahi teman-teman anggota komunitas untuk
mengembangkan keterampilan dan berkarya; pemanfaatan berbagai keterampilan dan sumber dayayaitu
dengan merangsang perkembangan ekonomi dengan memaksimalkan potensi teman-teman anggota
komunitas dalam kegiatan wirausaha di Rumah Inklusif; peran dukungan yaitu dengan selalu memberikan
dorongan dan menyediakan diri apabila teman-teman anggota komunitas perlu membicarakan sesuatu atau
mendiskusikan masalah yang tengah dihadapi; (b) peran edukasi yang meliputi: peningkatan kesadaran yaitu
dengan membangun kesadaran keluarga untuk mengajak anak penyandang disabilitas bersosialisasi dan dan
menghilangkan stigma serta rasa malu, membangun mental positif penyandang disabilitas melaui
pengembangan keterampilan dan karya, membangun kesadaran inklusif dalam masyarakat; pelatihan yaitu
membantu teman-teman anggota komunitas menciptakan sebuah karya, dan membantu merespon kebutuhan
teman-teman tuli dalam mengatasi hambatan komunikasi melalui pelatihan bahasa isyarat.

...... This research is motivated by the presence of negative attitudes toward people with disabilities, which
hinder their social participation and integration in society. It a'so considers the existence of aself-help
organization in Kebumen, Central Java, named Rumah Inklusif, which actively promotes the realization of


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920547097&lokasi=lokal

an inclusive society through its programs and activities. The urgency of thisresearch isto examine therole
of Rumah Inklusif in overcoming attitudinal barriers faced by people with disabilitiesin Kebumen from a
social welfare perspective. This study employs a qualitative approach with a descriptive aim. The research
was conducted from June 2023 to June 2024, with data collection through documentation studies,
observations, and interviews with five informants selected by purposive sampling. This study uses the
concept of community work/change agent roles, categorized into four groups: facilitative role, educative
role, representative role, and technical role. The research findings reveal that the attitudinal barriers faced by
disabled informants are: (a) negative family attitudes, including rejection and difficulty in acceptance;
neglect and lack of emotional support; and a lack of attitude and awareness among families with deaf
children to learn sign language; (b) negative societal attitudes, including the stigmathat people with
disabilities are dirty and disgusting. The roles of Rumah Inklusif in overcoming these attitudinal barriers
include: (a) facilitative role, encompassing social motivation by encouraging, moving, and motivating
people with disabilities and their families to be active in the community/organization to build networks and
empowerment; group facilitation by facilitating various group actions, including discussions to share
knowledge and find solutions to challenges faced, and providing a platform for community membersto
develop skills and create; utilizing various skills and resources by stimulating economic development by
maximizing the potential of community membersin entrepreneurial activities at Rumah Inklusif; support
role by always providing encouragement and making themselves available when community members need
to talk or discuss problems they are facing; (b) educational role, including raising awareness by building
family awareness to encourage disabled children to socialize and eliminate stigma and shame, building a
positive mentality for people with disabilities through skill development and creation, fostering inclusive
awareness in society; training by helping community members create a work and responding to the needs of
deaf friends in overcoming communication barriers through sign language training.



